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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis apakah ada pengaruh
volatilitas penjualan, tingkat utang dan ukuran perusahaan terhadap book tax
differences dan pengaruhnya terhadap persistensi laba pada perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan
pengumpulan data menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan yang
dipublikasikan oleh perusahaan disitus resmi BEI, www.idx.co.id. Populasi
penelitian adalah seluruh perusahaan subsektor makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dengan purposive
sampling didapatkan sampel sebanyak 28 perusahaan dengan tahun
pengamatan dimulai dari 2018-2022 sehingga diperoleh 140 sampel. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur
(path analysis) dengan alat bantu Statistical Program for Social Science
(SPSS 29) diperkuat dengan uji sobel. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba. (2) Tingkat utang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. (3)
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. (4) Book
tax differences berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. (5)
volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap book tax differences. (6)
tingkat utang berpengaruh signifikan terhadap book tax differences. (7)
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap book tax differences. (8)
Volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba melalui
book tax differences. (9) Tingkat Utang berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba melalui book tax differences. (10) Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap persistensilaba melalui book tax differences.

Kata Kunci: Persistensi Laba, Book Tax Differences, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Utang, Ukuran Perusahaan.

ABSTRACT

This research aims to test and analyze whether there is an influence of sales
volatility, debt levels and company size on book tax differences and their
influence on profit persistence in food and beverage subsector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The type of approach in this research
is associative quantitative with data collection using secondary data in the
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form of annual reports published by the company on the official BEI website,
www.idx.co.id. The research population is all food and beverage subsector
companies on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used
purposive sampling to obtain a sample of 28 companies with observation
years starting from 2018-2022, resulting in 140 samples. The data analysis
technique used in this research uses path analysis using the Statistical
Program for Social Science (SPSS 29) tool, reinforced with the Sobel test. The
results of this research show that: (1) sales volatility has a significant effect
on profit persistence. (2) leverage has a significant effect on earnings
persistence. (3) company size has a significant effect on earnings persistence.
(4) Book tax differences have a significant effect on earnings persistence. (3)
sales volatility has a significant effect on book tax differences. (6) leverage
has a significant effect on book tax differences. (7) company size has a
significant effect on book tax differences. (8) Sales volatility has a significant
effect on profit persistence through book tax differences. (9) leverage has a
significant effect on earnings persistence through book tax differences. (10)
Company size has a significant effect on earnings persistence through book
tax differences.

Keywords: Profit Persistence, Book Tax Differences, Sales Volatility,
leverage, Company Size.

A. PENDAHULUAN

Perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam memprediksi perkembangan
perekonomian dimasa depan. Secara umum kinerja keuangan dapat diukur berdasarkan
kemampuan organisasi dalam menghasilkan keuntungan usaha, meningkatkan penjualan,
efisiensi biaya, meningkatkan jumlah aset yang dikelola, termasuk kemampuan memenuhi
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang (Hani & Fazlianda, 2021).

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor penting yang menunjang
kinerja industri pengolahan nonmigas. Pada triwulan I tahun 2022, industri mamin
menyumbang lebih dari sepertiga atau sebesar 37,77% dari PDB industri pengolahan nonmigas
(www.kemenperin.go.id). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pendapatan riil industrii
makanan dan minuman terus tumbuh mengalami kenaikan dalam lima tahun terakhir. Sempat
turun karena pandemi, laju pertumbuhan industri makanan dan minuman kembali bangkit di
tahun 2021 dan merupakan salah satu dari delapan industri yang masih dapat tumbuh positif
ditahun 2020. Tercatat laju pertumbuhan industri F&B pada kuartal I dan II tahun 2022 masih
tumbubh stabil positif di angka 3,75% dan 3,71%. Sumbangan penerimaan pajak dari industri
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pengolahan mengalami tren yang semakin menurun. Melambatnya setoran pajak diduga akibat
gejala deindustrialisasi dini serta pemberian fasilitas perpajakan yang belum setimpal dengan
hasil yang diinginkan.

Pemerintah akan mengejar setoran pajak salah satunya dari sektor usaha makanan dan
minuman (mamin). Sektor tersebut disinyalir mendapatkan berkah saat pandemi virus corona
berlangsung. Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat Direktorat Jenderal
(Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Neilmaldrin Noor mengatakan, pandemi
virus corona telah berdampak positifterhadap sektor mamin dan sektor lainnya seperti farmasi
dan alat kesehatan (alkes). Maka potensi pajak perlu digali. Ditjen Pajak menimbang ada
beberapa hal yang melandasi potensi pajak dari ketiga sektor tersebut yang termasuk dalam
industri manufaktur. Pertama, memiliki kontribusi produk domestik bruto yang besar. Kedua
nilai potensi dan tax gap yang cukup signifikan. Ketiga, memiliki ability to pay yang tinggi
(www.ssas.co.id).

Salah satu komponen dari kualitas laba adalah persistensi laba. Persistensi laba sering
digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba karena persistensi laba merupakan komponen
dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu predictive value. Predictive value artinya informasi
yang dihasilkan harus dapat membantu pemakai dalam meningkatkan peramalan dengan benar
hasil dari kejadian masa lalu atau sekarang. Informasi harus mampu menyediakan prediksi
objek atau kejadian dimasa mendatang (Utomo dkk., 2022). Oleh karena itu, pengguna laporan
keuangan harus waspada terhadap laba yang tidak persisten.

Book tax differences atau yang biasa disebut dengan perbedaan antara prinsip-prinsip
dasar akuntansi keuangan yang berlaku umum dengan peraturan perpajakan, sering dijadikan
proksi untuk menangkap informasi tentang kualitas laba. Fenomena kasus book tax di fferences
pada persistensi laba terjadi pada PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) merupakan perusahaan
sawit yang menjadi anak perusahaan PT Astra International Tbk (ASII), memprediksi laba
bersih 2019 sebesar Rp 2,56 Triliun, namun terealisasi hanya Rp 1,93 Triliun, sedangkan laba
perusahaan pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp 2,45 Triliun. Sehingga mengalami penurunan
Rp 520 Miliar atau 18,7% dari tahun sebelumnya. Kegagalan tersebut disebabkan oleh harga
CPO atau crude palm oil dipasar internasional sedang lesu (http://duniaindustri.com).

Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi persistensi laba adalah volatilitas
penjualan, volatilitas penjualan merupakan faktor pertama yang mempengaruhi persistensi laba
(Fauziah dkk., 2023). Selain itu faktor yang mempengaruhi persistensi laba ialah tin gkat utang,

tingkat utang diduga dapat mempengaruhi mutu laba suatu suatu perusahaan. (Zaimah &
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Hermanto, 2018). Faktor selanjutnya yang mempengaruhi persistensi laba adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk
memprediksi perolehan laba (Jasman, 2020). (Astuty dkk., 2022)

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Beberapa perusahaan memiliki nilai persistensi laba yang rendah
(negatif), Beberapa perusahaan mengalami peningkatan book tax differences diikuti penurunan
persistensi laba, Beberapa perusahaan mengalami peningkatan volatilitas penjualan, Tingkat
utang mengalami penurunan diikuti peningkatan persistensi laba, beberapa perusahaan
mengalami peningkatan nilai ukuran perusahaan akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan
persistensi laba.

Penelitianini bertujuan mengujidan menganalisis pengaruh volatilitas penjualan, tingkat
utang, ukuran perusahaan, book tax differences terhadap persistensi laba. Menguji dan
menganalisis pengaruh volatilitas penjualan, tingkat utang, ukuran perusahaan terhadap book
tax differences. Pengaruh volatilitas penjualan, tingkat utang dan ukuran perusahaan terhadap

persistensi laba melalui book tax differences.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang didasari oleh pengujian
teori yang disusun dari berbagai variabel, pengukuran yang melibatkan angka-angka dan
analisis dengan menggunakan prosedur statistic (Juliandi, t.t.). Dengan pendekatan penelitian
ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh dan volatilitas penjualan, tingkat utang dan ukuran
perusahaan terhadap persistensi laba perusahaan melalui book tax differences pada perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2022 menggunakan data empiris yang diperoleh melalui
www.idx.co.id berupa data laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman tahun 2018-
2022.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Adapun jumlah perusahaan
subsector makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2022 terdiri dari 84
perusahaan. Adapun kriteria yang harus dimiliki sampel adalah pertama, perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar tahun 2018- 2022, yang kedua perusahaan yang mengalami laba

selama lima tahun berturut-turut. Kriteria ini digunakan karena pajak penghasilan dikenakan
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atas laba yang diperoleh perusahaan, sehingga ketika perusahaan merugi, perusahaan tidak
dikenai pajak penghasilan.

Ketiga perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap. Kelengkapan
laporan keuangan sangat diperlukan dalam penilaian variabel-variabel penelitian, sehingga
perusahaan yang tidak lengkap laporan keuangannya tidak termasuk dalam sampel penelitian.
Keempat, tersedia variabel data penelitian yang dibutuhkan pada laporan keuangan selama
tahun pengamatan. Kelima, mengunakan mata uang rupiah dalam penilaian laporan
keuangannya. Kriteria ini digunakan untuk pemilihan sampel karena sebagian besar perus ahaan
di Indonesia menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya. Perusahaan yang
menggunakan mata uang dolar dalam laporan keuangannya kurang mewakili keadaan
perusahaan di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 28
perusahaan dengan waktu penelitian 2018-2022 atau selama 5 tahun sehingga banyaknya
sampel dalam penelitian ini adalah 28x5 tahun = 140 sampel.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah ada.
Metode penulisan yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan cara
mencari dan mempelajari jurnal-jurnal penelitian, tesis, buku-buku, literatur, dan penelusuran
internet yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan pada
perusahaan subsektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi atau dilakukan melalui metode electronic
research library untuk mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui akses internet ke
website www.idx.co.id. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path
analysis) dengan alat bantu Statistical Program for Social Science (SPSS 29). Analisis jalur
merupakan suatu metode penelitian yang utamanya digunakan untuk menguji kekuatan dari
hubungan langsung dan tidak langsung di antara berbagai variabel. Analisis jalur merupakan
sarana yang dapat membantu peneliti, dengan menggunakan data kuantitatif yang bersifat

korelasional untuk menjelaskan proses yang bersifat kausal.

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara
volatilitas penjualan, Tingkat utang, ukuran perusahaan dan book tax differences terhadap
persistensi laba. Volatilitas penjualan memiliki hubungan negatif terhadap persistensi laba.
Hasil ini menjelaskan volatilitas penjualan yang rendah turut berpengaruh pada peningkatan

persistensi laba perusahaan dilihat pada perusahaan (LSIP) tahun 2018 - 2022 cenderung stabil
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4%. Kemudian disusul oleh (CAMP) pada tahun 2018 - 2022 volatilitas penjualan terhadap
persistensi laba cenderung stabil dengan rata-rata 7%. Volatilitas penjualan yang tidak terlalu
berfluktuatif atau cenderung stabil dari tahun ketahun menyebabkan persistensi laba akan
tinggi. (AALI) menunjukkan data volatilitas penjualan cenderung stabil hal ini tentu
berpengaruh meningkatkan persistensilaba perusahaan tersebut. Selanjutnya (BISI) pada tahun
2018 — 2022 mempunya rata-rata volatilitas penjualan sebesar §%.

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan tingginya rasio tingkat utang diikuti dengan
penurunan persistensi laba bisa dilihat pada perusahaan (MLBI) tahun 2018 memiliki tingkat
utang sebesar 14% dengan persistensi laba hanya 9%. Tahun 2019-2022 tingkat utang
mengalami penurunan diikuti dengan peningkatan persistensi laba sebesar 5%. Selanjutnya
adalah (DSNG) memiliki tingkat utang yang cukup tinggi tahun 2018 namun perlahan turun
sampai dengan tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 58% diikuti dengan penurunan persistensi
laba tahun 2018 3% sampai akhirnya meningkat diangka rata-rata sebesar 1%. Persistensi laba
yang baik adalah mendekati angka satu.

Kemudian rendahnya rasio utang akan meningkatkan persistensi laba perusahaan, hal ini
dapat pada perusahaan (ULTJ) dengan rata-rata rasio utang selama tahun 2018-2022 sebesar
25% dengan persistensi laba sebesar 2%, angka tersebut mendekati angka 1%. Selanjutnya
adalah (LSIP) selama lima tahun dengan rata-rata rasio utang sebesar 15% dengan rata-rata
persistensi laba 0%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah rasio utang maka persistensi
laba akan semakin baik. sebaliknya semakin tinggi rasio tingkat utang maka persistensi laba
perusahaan semakin rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan ukuran perusahaan berpengaruh pada
peningkatan persistensi laba dicontohkan pada (INDF) memiliki nilai rata-rata yang cukup
tinggi selama tahun 2018-2022 yaitu sebesar 33% dengan nilai rata-rata persistensi laba
perusahaan sebesar 1%. Kemudian (ICBP) memiliki nilai ukuran perusahaan sebesar 32%
dengan nilai persistensi laba. Selanjutnya peningkatan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap persistensi laba dapat dilihat pada perusahaan (SMAR) sebesar 31% sebesar 3%
artinya semakin besar suatu perusahaan maka persistensi laba akan ditingkatkan oleh
perusahaan. (ADES) memiliki rata-rata nilai ukuran perusahaan sebesar 28% berpengaruh
terhadap persstensi laba dengan nilai sebsar 7%. Kemudian (CAMP) juga memilikinilai ukuran
perusahaan sebesar 27% dengan nilai persistensi laba sebesar minus 2%. Hal ini membuktikan

bahwa semakin kecil ukuran sebuah perusahaan maka persistensi laba kan rendah, hal ini
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terjadi karena perusahaan skala kecil cenderung lebih sederhana dalam melakukan manajemen
perusahaan.

Peningkatan volatilitas penjualan mampu meningkatkan nilai book tax differences bisa
dilihat pada Delta Djakarta Tbk volatilitas penjualan pada tahun 2018 sebesar 19% dan nilai
book tax differences sebesar 29%. Pada tahun 2019 dan 2020 nilai volatilitas penjualan tetap
yakni sebesar 20% mempengaruhi book tax differences ditahun yang sama sebagai ukuran dari
perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. Tahun 2021 dan 2022 nilai volatilitas sebesar 22%
nilai tersebut mengalami peningkatan 1% dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara nilai
book tax differences ditahun yang sama sebesar 3%.

Dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan hal ini dibuktikan pada perusahaan
(AALI) dengan nilai debt to asset rasio tahun 2018 sebesar 27% dan nilai book tax differences
sebesar minus 1%. Kemudian pada tahun 2019 nilai DAR meningkat menjadi 30% hal ini
mempengaruhi peningkatan book tax differences menjadi 2%. Hal yang sama juga terjadi pada
perusahaan CEKA tahun 2018 dengan nilai debt to asset ratio sebesar 16% dan nilai book tax
differences sebesar 1%. Selanjutnya tahun 2019 nilai debt to asset ratio meningkat menjadi
19% diikuti dengan peningkatan book tax differences menjadi 2%.

Pada perusahaan (AALI) nilai ukuran perusahaan tahun 2018 sebesar 31% dan 2019
sebesar 30.9% diikuti nilai book tax differences ditahun yang sama sebesar minus 1% dan
minus 2%. Pada tahun 2020 nilai ukuran perusahaan 30.9% dan tahun 2021 sebesar 31% diikuti
dengan nilai book tax differences masing-masing tahun sebesar minus 1% dan minus 2%.
Kemudian pada tahun 2022 nilai ukuran perusahaan sebesar 31% dan nilai book tax differences
sebesar minus 1%. Demikian juga dengan perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk perubahan
nilai ukuran perusahaan setiap tahun mempengaruhi nilai book tax differences perusahaan.
Selanjutnya INDF memiliki nilai ukuran perusahaan selama tahun 2018-2022 32,5% dengan
nilai book tax differences yang rendah yaitu sebesar 2%. Perusahaan Nippon Indosari Corpindo
Tbk memiliki nilai ukuran perusahaan 29% dengan nilai book tax differences sebesar 0%.
Peningkatan ukuran perusahaan yang diikuti penurunan book tax differences disebabkan oleh
perlakuan yang sama antara PSAK dengan KUP mengenai beban bunga pinjaman. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil penelitian pada HOKI tahun 2018 dengan nilai indeks volatilitas
penjualan 42% memiliki BTD 0% dengan persistensi laba 7%. Tahun berikutnya 2019
volatilitas penjualan 37% dan BTD 1% serta persistensi laba 3%. Tahun 2020 volatilitas
penjualan sebesar 35% dengan BTD 1% dengan persistensi laba sebesar 10%. Pada tahun 2021
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dan 2022 nilai volatilitas penjualan sebesar 32% dan 39% dan BTD masing-masing 1% serta
persistensi laba 3% dan 2%.

Volatilitas penjualan, Tingkat utang dan ukuran perusahaan melalui book tax differences
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dapat dilihat dari ROTI, dengan indeks tingkat
utang tahun 2018 dan 2019 sebesar 34% nilai tersebut adalah tetap diikuti dengan nilai book
tax differences juga tetap sebesar 1% namun persistensi laba mengalami penurunan sebesar
3%, tahun 2020 tingkat utang turun menjadi 28% kemudian kembali meningkat tahun 2021
sebesar 32% disusul tahun 2022 menjadi 35%. Demikian juga book tax differences dengan
nilai sebesar 9% sampai dengan 10% diikuti dengan nilai persistensi laba yang menurun
sebesar -2%. Hal yang sama juga terjadi pada perusahaan Sampoerna Agro Tbk di mana nilai
tingkat utang tahun 2018 dan 2019 masing-masing sebesar 55% dan 56% diikuti dengan book
tax differences sebesar 2% dan 3% dengan persistensi laba tahun 2018 sebesar 3% dan tahun
2019 sebesar 0%. Peningkatan tingkat utang diikuti dengan penurunan book tax differences
lalu kemudian disusul oleh peningkatan nilai persistensi laba. Hal yang sama juga terjadi pada
perusahaan SSMS, TGKA dan ULT]J.

Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi
laba melalui book tax differences dapat dilihat pada perusahaan INDF selama tahun 2018-2022
dengan nilai ukuran perusahaan sebesar 33% diikuti dengan peningkatan book tax differences
sebesar 2% sehingga berpengaruh terhadap peningkatan persistensi laba sebesar 1%.
Selanjutnya ICBP selama lima tahun dengan ukuran perusahaan sebesar 32% mempengaruhi
book tax differences sebesar 2% dan berdampak terhadap persistensi laba sebesar 1%. Secara
keseluruhan perusahaan subsector makanan dan minuman yang terdaftar diBEI tahun 2018-

2022 mempunyai rata-rata ukuran perusahaan sebesar 29% setiap tahunnya.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
Volatilitas penjualan, Tingkat utang, ukuran perusahaan dan Book tax differences berpengaruh
terhadap persistensi laba. Volatilitas penjualan, Tingkat utang dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap book tax differences. Volatilitas penjualan, Tingkat utang dan ukuran

perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba melalui book tax diferences.
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Saran

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, maka penulis menyarankan bagi perusahaan
lebih memperhatikan tingkat book tax differences perusahaan karena diharapkan dengan book
tax differences baik akan meningkatkan persistensi laba perusahaan. Bagi Peneliti Selanjutnya
disarankan untuk mencari faktor lain yang mempengaruhi persistensi laba diantaranya faktor
yang dapat diteliti secara langsung dengan data lapangan dan perusahaan lainnya diluar
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia misalnya variabel persediaan, kompensasi

kerugian, asset tidak berwujud dan lainnya.
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